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ABSTRAK

Bahasa merupakan peran penting sebagai identitas suatu negara dan alat utama dalam
interaksi sosial. Di Indonesia, meskipun terdapat berbagai bahasa daerah, Bahasa
Indonesia tetap menjadi alat pemersatu, terutama dalam dunia pendidikan dan olahraga.
Penelitian ini menyoroti pentingnya Bahasa Indonesia dalam pengembangan olahraga
handball di Indonesia, yang kini semakin diterima masyarakat meski sebelumnya kurang
diminati. Dukungan dari masyarakat dan pemangku kebijakan diperlukan untuk
mempromosikan handball secara lebih luas, termasuk di wilayah-wilayah kecil. Namun,
kurangnya pemahaman bahasa Indonesia yang baik, khususnya di kalangan mahasiswa
jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, serta minimnya sumber daya
berbahasa Indonesia, menjadi kendala dalam komunikasi yang efektif antara pelatih dan
atlet. Dalam konteks olahraga, teori Psikolinguistik, Psikologi Olahraga, dan Identitas
Sosial menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai faktor yang mempengaruhi motivasi, persepsi diri, dan kohesi tim. Metode
penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memahami peran Bahasa
Indonesia dalam pelatihan handball melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dalam Bahasa Indonesia
dapat menciptakan lingkungan latihan yang kondusif, meningkatkan performa atlet, dan
memperkuat ikatan tim. Dengan demikian, pengembangan bahasa Indonesia dalam
kegiatan olahraga, khususnya handball, memiliki dampak signifikan pada peningkatan
prestasi dan popularitas olahraga ini di Indonesia.

Kata kunci: Komunikasi, Interaksi, Pengembangan Olahraga

ABSTRACT

Language plays an important role as a national identity and the main tool in social
interaction. In Indonesia, despite the presence of various regional languages, Bahasa
Indonesia remains a unifying tool, especially in the fields of education and sports. This
research highlights the importance of the Indonesian language in the development of
handball in Indonesia, which is now increasingly accepted by the public despite
previously being less popular. Support from the community and policymakers is needed
to promote handball more widely, including in smaller regions. However, the lack of a
good understanding of the Indonesian language, especially among students majoring in
Physical Education, Health, and Recreation, as well as the scarcity of Indonesian language
resources, poses a barrier to effective communication between coaches and athletes. In
the context of sports, theories of Psycholinguistics, Sports Psychology, and Social Identity
indicate that language is not only a tool for communication but also a factor that
influences motivation, self-perception, and team cohesion. Qualitative research methods
were used in this study to understand the role of the Indonesian language in handball
training through observation, interviews, and document studies. The research results
show that effective communication in Indonesian can create a conducive training
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environment, improve athlete performance, and strengthen team bonds. Thus, the
development of the Indonesian language in sports activities, particularly handball, has a
significant impact on the improvement of performance and the popularity of this sport in
Indonesia.

Keywords: Communication, Interaction, Sports Development

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan identitas suatu negara atau wilayah karena menjadi elemen
komunikasi yang paling penting serta alat utama dalam interaksi sosial. Bahasa memiliki
peran signifikan dalam masyarakat sebagai media untuk berinteraksi dan menjalankan
kegiatan sehari-hari Keanekaragaman bahasa di dunia membantu menyampaikan
konsep, tindakan, dan emosi, serta mencerminkan perbedaan antar negara. Di Indonesia,
meskipun terdapat banyak bahasa daerah bahasa Indonesia tetap berfungsi sebagai alat
pemersatu yang penting. Namun, saat ini masih banyak mahasiswa, terutama yang
terdaftar di Program Studi Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan Rekreasi, yang kurang
memahami pentingnya bahasalndonesia, dan banyak yang belum mengetahui aturan
penggunaan bahasa Indonesia yang benar (Erdinda, 2023).

Bola tangan adalah olahraga permainan tim yang menggunakan bola sebagai
alatnya, yang dimainkan dengan menggunakan satu atau kedua tangan yang tujuan dalam
permainan bola tangan yaitu memasukan bola ke gawang lawan (Hermansah, 2018).
Olahraga bola tangan di Indonesia kini memasuki fase baru setelah sebelumnya kurang
diminati dan kalah bersaing dengan olahraga lain yang tengah berkembang. Saat ini,
masyarakat mulai menerima olahraga baru yang memiliki daya tarik tersendiri,
khususnya yang menawarkan keasyikan untuk disaksikan. Untuk memajukan bola
tangan di Indonesia, dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan. Dukungan ini tak
hanya berasal dari seluruh lapisan masyarakat, tetapi juga dari para pemangku kebijakan
yang memiliki peran penting dalam pengembangan bola tangan di tanah air.

Setelah keikut setaanya di ajang PON geiat masyarakat untuk dapat
mengembangkan bola tangan sebagai olahraga yang digemari di Indonesia tidak
mendapat respon dari masyarakat sebagai SDM yang mampu mengembangkan olahraga
bola tangan semakin berkembang, belakangan ini geliat olahraga baru mulai
mendapatkan tempat baik itu dikalangan mahasiswa sebagai kaum akademis, maupun
masayarakat luas. Mahasiswa pada saat ini menajadi alat yang paling mampu
mempromosikan dan mengembangakan olahraga baru termasuk bola tangan yang sudah
mulai terlupakan di Indonesia. Dalam mengembangkan olahraga baru, tentu diperlukan
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pengembangan berbagai sumber daya manusia seperti pelatih, atlet, serta sistem
pelatihannya. Untuk cabang olahraga bola tangan, yang masih tergolong baru,
pengembangan pelatihan sangat penting guna meningkatkan prestasi, baik di level klub
maupun dalam kompetisi nasional dan internasional.

Teori komunikasi efektif juga memiliki relevansi dalam konteks ini. Berdasarkan
teori tersebut, interaksi yang baik antara pelatih dan atlet dapat menciptakan suasana
latihan yang positif dan kondusif. Penelitian yang dilakukan oleh Coombs dan Howells
(2020) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang jelas dan mendukung mampu
meningkatkan motivasi atlet, yang pada akhirnya mempercepat proses belajar dan
pengembangan keterampilan.

Penggunaan Bahasa Indonesia dalam pengembangan olahraga memiliki pengaruh
besar terhadap pembelajaran dan performa atlet. Teori konstruktivis serta komunikasi
efektif (Azmi Apthiandy Fadhlilah et al, 2024)menjadi dasar untuk memahami
pentingnya bahasa dalam konteks ini. Sumber-sumber terkini menyoroti peran Bahasa
Indonesia dalam meningkatkan motivasi, aspek psikologis, serta dalam menghadapi
perbedaan budaya. Dengan memahami peran Bahasa Indonesia ini, pelatih
dapat memperbaiki komunikasi mereka, menciptakan lingkungan latihan yang lebih
positif, dan membantu atlet mengoptimalkan potensi mereka secara maksimal.

Dalam pengembangan olahraga Handball ada bebera kekurangan yaitu :

1. Kurangnya sumberdaya yang berbahasa Indonesia, karena masih banyak pelatih
atau - atlet atlet yang menggunakan bahasa daerah sehingga tidak terbentuknya
komunikasi yang baik antara pelatih dan atlet.

2. Minimnya promosi dan penyebaran, meskipun olahraga hanball sudah ikut serta
dalam PON namun masih kurang buat mempromosikan dan menyebarkannya.
Hanya beberapa kota saja yang mengetahui olahraga handball dan itupun
termasuk ke kota besar tidak di daerah daerah kecil apalagi di sekolah sekolah.
Mengembangkan olahraga handball bukan hanya kepada kota - kota besar tetapi

harus juga dikembangkan pada kota kota kecil mungkin setelah keikutsertaannya di pon
bisa mempengaruhi promosi dan penyebaran yang baik, Agar olahraga handball lebih
dikenal oleh Masyarakat luas. Memperbaiki Bahasa yang diutamakan sebelum memasuki

Teknik dari olahraga handball tersendiri.

METODE PENELITIAN
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Metode penelitian yang tepat untuk mengumpulkan data tentang peran bahasa
indonesia dalam pengembangan olahraga handball dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif.Pendekatan kualitatif akan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang peran bahasa Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah atlet yang aktif dalam menggunakan Bahasa
Indonesia dalam pelatihan maupun dalam pertandingan.

Sampel dapat dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan
memilih responden yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan tentang
peran bahasa indonesia dalam pengembangan olahraga.
Untuk pengumpulan data kami menggunakan instrument penelitian wawancara dengan
alat sebagai berikuty :

1. Alat rekam : untuk merekam hasil yang telah kami tanyakan dan jawaban dari

narasumber

2. Daftar Pertanyaan : untuk membimbing wawancara dengan narasumber
Untuk mengumpulkan data kami menggunakan sebagai berikut :
1. Observasi

Observasi adalah metode penelitian yang memungkinkan peneliti untuk memahami
konteks peran bahasa indonesia dalam pengembangan olahraga handball. Pendekatan ini
berlandaskan pada prinsip bahwa pengamatan langsung terhadap situasi dan tindakan
yang terjadi memberikan wawasan yang lebih dalam tentang fenomena yang diteliti.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wirawan (2018) menekankan pentingnya
keterlibatan komunitas dalam proses observasi, memandang observasi sebagai bukan
hanya kegiatan penelitian, tetapi juga sebagai cara untuk berinteraksi dengan
masyarakat setempat.
2. Wawancara

Wawancara sebagai metode pengumpulan data didasarkan pada keyakinan bahwa
interaksi langsung dengan responden membantu dalam memahami fenomena yang
diteliti secara lebih mendalam. Dalam konteks penelitian kualitatif, pendekatan semiotik
dan interpretatif dapat dijadikan acuan untuk memahami makna yang terkandung dalam
wawancara (Flick, 2018)
3. Studi dokumen
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Studi dokumen sebagai metode pengumpulan data berfokus pada analisis
dokumen tertulis yang relevan dengan peran bahasa indonesia dalam pengembangan
olahraga handball. Pendekatan ini didasarkan pada keyakinan bahwa dokumen, seperti
modul pelatihan, buku petunjuk, atau panduan instruksi, mencerminkan pemahaman
dan praktik yang mendasari konteks tersebut.

Proses analisis data dapat dilakukan melalui teknik analisis kualitatif, seperti
analisis tematik. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi dokumen
dapat dianalisis secara komprehensif untuk mengidentifikasi pola penggunaan bahasa
Indonesia dalam pelatihan dan instruksi olahraga, serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Hasil analisis ini dapat disusun menjadi temuan penelitian yang

relevan dan bermanfaat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut wawancara dengan Atlet cabang Olahraga Handballl

Tabel 1. Hasil Wawancara

Pertanyaan Jawaban

1 Apapengaruh bahasa Pengaruh bahasa Indonesia sangat penting
Indonesia dalam karena dapat mengembangkan komunikasi
pengembangan olahrga ? antar atlet dengan atlet, pelatih bahkan

dengan masyarakat luas.

2 Seberapa Perngaruh sangat berpengaruh salah satu contohnya
Bahasa dalam ketika diadakannya pekan olahrga di daerah
pengembangan olahraga daerah tertentu ataupun ajang nasional,
handball ? tidak mungkin kita berkomunikasi dengan

warga, penonton atau atlet menggunakan
bahasa daerah masing masing disitu peran
bahasa indonesia sangat penting untuk
melancarkan komunikasi tersebut.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa :
Bahasa Indonesia memiliki peran yang penting dalam kemajuan olahraga

handball karena komunikasi yang efektif dapat mempengaruhi perkembangan olahraga
tersebut. Selain komunikasi, penggunaan kata-kata yang positif dan dorongan pribadi

juga dapat menciptakan atmosfer yang mendukung peningkatan motivasi. Oleh karena

507



Jumper: Jurnal Mahasiswa Pendidikan Olahraga
Vol. 6, No.2, Oktober 2025

itu, dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang tepat, olahraga handball dapat

berkembang dan dikenal lebih luas di seluruh Indonesia.

Pembahasan

Dalam konteks kegiatan olahraga, bahasa bukan sekadar alat komunikasi,
melainkan merupakan pilar integral yang membentuk dinamika kompleks di antara atlet,
pelatih, dan komunitas olahraga. Memahami fungsi bahasa dalam olahraga melibatkan
penelusuran lapisan psikologis dan sosial yang memengaruhi interaksi dan performa
atlet. Beberapa teori dan penelitian terkait mencerahkan hubungan erat antara bahasa
dan keberhasilan di lapangan.

Teori Psikolinguistik memberikan kerangka untuk memahami bagaimana bahasa
berperan dalam membentuk pemahaman dan tindakan. Dalam dunia olahraga, bahasa
memiliki fungsi psikologis yang penting. Misalnya, motivasi menjadi elemen kunci yang
mendorong performa. Teori Self-Determination menunjukkan bahwa bahasa
motivasional dari pelatih atau rekan satu tim dapat memengaruhi tingkat motivasi
intrinsik atlet. Penggunaan kata-kata positif dan dorongan personal dapat menciptakan
suasana yang mendukung pengembangan motivasi yang lebih mendalam. Selain itu, teori
Psikologi Olahraga menyoroti bagaimana bahasa dapat memengaruhi persepsi diri atlet.
Dalam konteks ini, konsep "self-talk" atau percakapan internal menjadi relevan. Bahasa
yang digunakan oleh atlet terhadap diri mereka sendiri atau yang diterima dari pelatih
dapat membentuk persepsi diri yang positif atau negatif. Penelitian oleh Hardy dan Fazey
menunjukkan bahwa self-talk yang positif dapat meningkatkan performa atlet.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Vickers dan Williams, aspek teknis bahasa
dalam olahraga, seperti instruksi taktis, juga mendapat perhatian. Mereka menekankan
bahwa penggunaan bahasa teknis dapat membantu pemahaman dan pelaksanaan tugas
yang kompleks. Dengan demikian, pelatih yang menggunakan bahasa teknis yang jelas
dan konsisten dapat meningkatkan pemahaman dan kinerja atlet di lapangan. Selain itu,
penelitian oleh Johnson dan Smith (2018) menunjukkan bahwa kata-kata pelatih yang
membangkitkan semangat dan menekankan rasa persatuan berkontribusi pada
peningkatan kinerja tim sepanjang musim.

Dari perspektif (Marsudi, 2008) sosial, bahasa dalam olahraga berfungsi tidak
hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pembentuk identitas dan solidaritas

dalam tim. Teori Identitas Sosial menunjukkan bahwa bahasa, termasuk istilah khusus
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olahraga, menciptakan perbedaan antara “kita” dan “mereka,” yang memperkuat rasa
keanggotaan dalam tim. Penelitian oleh Tajfel dan Turner menekankan bahwa
pembentukan identitas sosial memengaruhi perilaku dalam kelompok, dan bahasa
menjadi alat utama dalam proses ini. Studi mengenai peran bahasa dalam komunikasi tim
menunjukkan bahwa penggunaan frasa seperti “kita adalah keluarga” atau “bersatu kita
kuat” bukan sekadar retorika, tetapi juga membentuk konsep sosial dan psikologis yang
menguatkan hubungan antaranggota tim. Bahasa tidak hanya menyampaikan informasi,
tetapi juga menciptakan ikatan emosional yang penting bagi kinerja kolektif. Menambah
pengetahuan tentang perkembangan olahraga handball di masa sekarang dan

meningkatkan komunikasi yang baik dalam dunia olahraga

KESIMPULAN
Penggunaan bahasa indonesia dalam kegiatan olahraga merupakan hal yang sangat

penting karena dapat menyatukan antara pemain dan pelatih. Dalam pengembangan
olahraga pun penggunaan bahasa indonesia masih menjadi hal yang utama. Bahasa
indonesia merupakan bahasa persatuan, jadi agar terciptanya komunikasi yang baik
maka gunakanlah bahasa persatuan agar semua orang memahami apa yang dimaksud
oleh kita.

Peran bahasa indoneisa tidak hanya sebagai alat komunikasi. Teori Psikolinguistik,
Psikologi Olahraga, dan Identitas Sosial memberikan kerangka kerja untuk memahami
bagaimana bahasa memengaruhi motivasi, persepsi diri, dan dinamika kelompok dalam
konteks olahraga. Dengan memahami peran bahasa ini kita dapat membuat komunikasi
yang lebih terjalin dengan efektif.

Sikap kurang positif dari masyarakat dapat memengaruhi pada perkembangan
olahrga handball. Masih banyak masyarakat yang menggunakan bahasa indonesia kurang
tertib dalam penggunaannya maka dari itu perkembangan olahrga akan terhambat

karena penyampaian dari masyarakat sulit dimengerti oleh masyarakat yang lainnya.
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